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ABSTRAK

This study aims to analyze the optimalization of Muhammadiyah’s land-waqgf for
cattle fattening in Plembon Lor, Logandeng, Playen, Gunungkidul-Yogyakarta. The
optimalization helped by feasibility aspects such as are non-financial aspects and
financial aspects. In non financial aspects, the analysis carried out law aspects,
enviromental aspects, market and marketing aspects, technical aspects and
management aspects. While, in financial aspects it includes investment cost,
operational cost in one period (3 months), revenue, profit in one period and
payback period (PP). In the first launch of PDM Gunungkidul’s cattle fattening
began with 46 cows. Main funds of this project comes from the Lazismu Center and
the purchase of the beef cattle uses a personal initiative fund such as cash-waqf and
mudharabah of BDW Wonosari branch. Based on non-financial aspects, this
project is suitable because it uses istibdal for using an abandoned land-waqf to be
more productive. Then, this cattle fattening also has high market opportunity,
suitable climate conditions, good facilities and infrasturcture and has a good social
economics on the surrounding environment. Based in the financial aspects, this
project is legitimate because it has been settled by return the profit sharing in 2
month and payback period (PP) for 13,98 months or 5 periods.

Key Word: Law Aspects, Environtment Aspects, Market and Marketing aspects,
Technical Aspects, Manajement Aspects and Financial Aspects.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan tanah kelahiran dari Persyarikatan
Muhammadiyah. Kepemilikan aset tanah wakaf yang telah terdata mencapai

+ 40.562 m?, akan tetapi belum dimanfaatkan sepenuhnya. Hal tersebut sesuai
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dengan data wakaf tanah dari Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) DIY
yang ditunjukan oleh tabel dibawah ini:
TABEL 1.1

Data Tanah Milik dan Tanah Wakaf yang Belum Dimanfaatkan
(Terlantar/Kosong)

No | Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) | Luas Total (m?)

1. | Bantul 946
2. | Kota Yogyakarta 6.282
3. | Sleman 14.262
4. | Gunungkidul 19.072

Sumber: PWM DIY, 2019 (Data Diolah)

Tabel 1.1 menunjukkan data tanah milik dan tanah wakaf yang belum
dimanfaatkan (terlantar/kosong) yang tercatat di Majelis Wakaf dan
Kehartabendaan tiap-tiap PDM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Daerah yang
memiliki luas total terkecil hingga terbesar yaitu Bantul, Kota Yogyakarta, Sleman
dan Gunungkidul dengan luas secara berurutan yaitu 946 m?, 6.282 m?, 14.262 m?
dan 19.072 m? terkecuali Kulon Progo. Data tanah wakaf yang tercatat dan paling
luas berada di daerah Gunungkidul. Pengelolaan aset tanah tersebut berada dibawah
Majelis Wakaf dan Kehartabendaan PDM Gunungkidul, yang ditunjukan oleh tabel
berikut ini:

TABEL 1.2
Data Tanah Milik dan Tanah Wakaf yang Belum Dimanfaatkan

(Terlantar/Kosong)
Majelis Wakaf dan Kehartabendaan PDM Gunungkidul

No Lokasi Tanah Luas Total | Rencana Penggunaan
(Kamoung, JI., Kel., Kec.) (m?)

1 | Gading VII, Playen 2.764 Bumi Perkemahan HW

2 | Gading VI, Playen 3.383 Bumi Perkemahan HW

3 | Gading VII, Playen 2.876 Bumi Perkemahan HW

4 | Gading VII, Playen 1.143 Bumi Perkemahan HW

5 | Gading VII, Playen 1.173 Bumi Perkemahan HW




6 | Watugilang, Mulusan, Paliyan 502 Gedung Dakwah

7 | Watugilang, Mulusan, Paliyan 1.000 Gedung Dakwah

8 | Plembon Lor, Logandeng, Playen 3.089 Penggemukan Sapi
9 | Butuh, Pulutan, Wonosari 2.677 Pondok Pesantren

10 | Gari, Wonosari 465 Pembangunan Masjid
Luas Total 19.072

Sumber: PWM DIY, 2019 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 1.2. memberitahukan tentang rencana penggunaan tanah
wakaf yang dilakukan oleh PDM Gunungkidul. Salah satu rencana pemanfaatan
tersebut mendapatkan bekal permodalan berupa kandang oleh Lazismu Pusat.
Tanah yang ditunjuk dan sesuai untuk merealisasikanya yaitu sebidang tanah di
Plembon Lor, Logandeng, Playen seluas 3.089 m?. Tanah wakaf tersebut digunakan
sebagai lahan penggemukan sapi dan baru berlangsung pada tahun 2018. Kegiatan
penggemukan sapi ditujukan untuk menyediakan hewan kurban pada Hari Raya

Idul Adha.

Dalam upaya pengembangan tanah wakaf ke arah yang lebih produktif,
maka dibutuhkan pola yang terintegratif dan terencana dengan baik, sehingga wakaf
dapat dikelola secara optimal (Syahbudi & Alwainiy, 2015). Hal tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan kelayakan usaha dari aset tanah wakaf yang ada
untuk dinilai kesesuaian serta kebermanfaatannya. Dengan kegiatan usaha yang
direncanakan maka dapat terlihat potensi dan peluang yang tersedia dari berbagai
aspek (Rozalinda, 2015). Namun, sepanjang pengamatan peneliti, aset tanah wakaf
ini kurang dilengkapi dengan bantuan perangkat aspek-aspek kelayakan usaha

dalam mengoptimalkan penggunaannya. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud



menganalisis optimalisasi tanah wakaf di Plembon Lor, Logandeng, Playen,

Gunungkidul, Yogyakarta sebagai tempat penggemukan sapi.

A. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan batasan penelitian dari pemaparan diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah: Bagaimanakah optimalisasi dari
penggunaan tanah wakaf sebagai tempat penggemukan sapi di Plembon Lor,

Logandeng, Playen, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta ?

B. Tinjauan Pustaka
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui optimalisasi dari penggunaan tanah wakaf sebagai
tempat penggemukan sapi di Plembon Lor, Logandeng, Playen,

Gunungkidul, Yogyakarta dari aspek non keuangan.

\_—_—_J



2. Untuk mengetahui optimalisasi dari penggunaan tanah wakaf sebagai
tempat penggemukan sapi di Plembon Lor, Logandeng, Playen,

Gunungkidul, Yogyakarta dari aspek keuangan.

METODE

b
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Non Keuangan

No | Jenis Aspek Hasil Penelitian Perbaikan
1. Aspek Penggunaan tanah wakaf Mengkaji hukum istibdal
Hukum menjadi tempat secara lebih lanjut karena
penggemukan sapi belum terdapat pada Fatwa
merupakan istibdal. Tajrih Muhammadiyah.
Ikrar wakaf (pendirian Prioritas kompensasi
masjid) belum terlaksana diperuntukan untuk
(UU No.41 Tahun 2004) merealisasikan ikrar wakaf
(masjid) sebesar 90% dari
hasil penggemukan sapi
periode 2018 dan 10% untuk
nadzhir.
Berdasarkan Surat Mengajukan pembahasan
Kesesuaian Ruang No. lebih lanjut untuk dinaikkan
03/KKR/DPTR- ke tahap kebijakan melalui
GK/11/2019 kegiatan TKPRD (Tim Koordinasi
penggemukan sapi PDM Penataan Ruang Daerah)
Gunungkidul tidak
disarankan (Lampiran 6)
2. Aspek Masyarakat di sekitar
Lingkungan kegiatan penggemukan -
sapi PDM Gunungkidul
mayoritas beternak dan
bertani.
Jumlah sapi 46 ekor
untuk periode pertama -
penggemukan sapi PDM
Gunungkidul
(dampak positif >
dampak negatif)
3. | Aspek Pasar | Mengacu UU Peternakan

& Pemasaran

No. 18 Tahun 2009,
peluang sapi dipotong
yang masih dapat
dilakukan di Kab.
Gunungkidul berjumlah
8.331 ekor




Keseluruan feedback
konsumen memberikan
tanggapan positif untuk

pembelian dan pelayanan
yang dibeirkan oleh
penggemukan sapi PDM
Gunungkidul

Pendataan konsumen lebih
lengkap (Nama Lengkap,
Alamat, No.Tlp) untuk
periode kedepan.

Aspek Teknis

Lokasi : mampu
menyediakan tenaga
kerja langsung,
transportasi mudah,
terdeapat air dan listrik,
dekat dengan pasar yang
dituju serta iklim sesuai

Layout: kandang
berkuran (7x30) M? dan
menghadap ke selatan
yang dibangun bertipe
ganda dengan
penempatan sapi saling
bertolak belakang.

Diperlukan lorong untuk lalu
lintas pengurus ternak,
pembuatan selokan di dalam
kandang serta pemberian kran
air pada bak pakan & minum.

Kegiatan Operasional:
dengan umur sapi rata-
rata 2,5 tahun
penggemukan sapi PDM
Gunungkidul
berlangsung selama
kurang lebih 3 bulan.

Membeli timbangan khusus
sapi

Pompa air diganti dengan
yang bertekanan lebih besar

Mencari harga pakan
(konsentrat) yang lebih
terjangkau

Aspek
Manajemen

Komponen SDM
berjumlah 8 orang
dengan rincian 5 panitia
inti, 2 pengurus ternak
dan 1 penjaga malam.

Perbaikan sisten rekrtumen
dan penambahan jumlah
pengurus ternak.

Perlu diterapkan
pengembangan dan pelatihan
serta penilaian dan
penghargaan.
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Aspek Keuangan

No

Hasil Penelitian

Perbaikan

1.

Permodalan kandang dan fasilitas
berasal dari Lazismu Pusat

Permodalan pembelian sapi merupakan
inisiatfi pribadi (PDM Gunungkidul)
berupa wakaf tunai dan akad
mudharabah BDW Wonosari (mampu
mengembalikan dalam kurun waktu
kurang lebih 2 bulan)

Dilakukan pencatatan keuangan
yang akurat terkait pemasukan
dan pengeluaran menurut
klasifikasi kas yang ditentukan

keuntungan bersih (Rp 42.921.250):

e Lazismu Gunungkidul 17,47%
PDM Gunungkidul 23,30%
Ranting 2,33%

PCM Playen 2,33%
Bpk.Dukuh 2,33%

Total Jasa Pengurus 16,31%
Sisa 15.421.250 (35,93%)

2. | Hasil perhitungan:
e Biaya investasi :
Rp 200.000.000
e Total Biaya Operasional per
Siklus Periode (3 bulan) Dilakukan pencatatan keuangan
Rp 819.328.750 yang akurat terkait pemasukan
e Total Penerimaan per Periode dan pengeluaran menurut
Rp 875.250.000 klasifikasi kas yang ditentukan
e Keuntungan Kotor Satu
Periode Rp 55.921.250
e Keuntungan Besih Satu Periode
Rp 42.921.250
e R/CRasio 1,07
e PP 13,98 bulan atau 5 periode
3. | Hasil pembagian prosentase

Mengacu UU No. 41 Tahun 2004
Pasal 12 prosentase kompensasi
bagi nadzhir tidak boleh melebihi
10% dan 90% diprioritaskan
untuk merealisasikan ikrar wakaf
(pendirian masjid).




PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada hasil pembahasan optimalisasi penggunaan

tanah wakaf di Plembon Lor, Logandeng, Playen, Gunungkidul, Yogyakarta

sebagai tempat penggemukan sapi dengan bantuan dari aspek non keuangan

dan keuangan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Aspek Hukum dikatakan sah dilakukan, karena penggunaan tanah
wakaf di Plembon Lor, Logandeng, Playen, Gunungkidul sebagai
tempat penggemukan sapi termasuk kedalam konsep istibdal dan itu
sah dilakukan oleh nadzhir. Hanya saja, dalam sistem pembagian
kompensasi perlu memprioritaskan ikrar wakaf (pendirian masjid)
terlebih dahulu dan memperhatikan UU No. 41 tahun 2004. Kemudian,
apabila memang penggemukan sapi tersebut ditujukan untuk jangka
panjang, maka pihak nadzhir perlu meninjau kembali isi Surat
Keterangan Kesesuaian Ruang No. 03/KKR/DPTR-GK/11/2019.

Aspek Lingkungan dikatakan pantas dijalankan, karena kegiatan
penggemukan sapi PDM Gunungkidul untuk saat ini dengan periode
pertama yang memiliki populasi 46 ekor sapi, diterima baik oleh
masyarakat sekitar dan memberikan banyak dampak positif

dibandingkan dengan dampak negatif terhadap lingkungan sekitarnya.



5.

6.

Aspek Pasar dan Pemasaran dikatakan memadai, karena penggemukan sapi PDM
Gunungkidul memiliki potensi pasar yang besar yaitu dengan memaksimalkan
peluang sapi dipotong sejumlah 8.331 ekor di Kabupaten Gunungkidul. Ditambah
lagi dengan feedback konsumen yang secara keseluruhan memberikan tanggapan
positif dalam pembelian dan pelayanan yang diberikan oleh penggemukan sapi
PDM Gunungkidul. Hanya saja perlu perbaikan pada pendataan konsumen,
dikarenakan banyak konsumen yang berencana memesan kembali pada tahun
2019.

Aspek Teknis dikatakan pantas dan sesuai kriteria yang ada, karena dari segi lokasi
sudah cocok. Untuk layout masih terdapat kekurangan berupa lorong jalan bagi
pengurus ternak, selokan di lantai dan pemberian kran pada bak pakan minum.
Kemudian, dari sisi operasionalnya penggemukan sapi PDM Gunungkidul perlu
mengganti pompa air dengan tekanan yang lebih besar dan mencari harga pakan
yang lebih terjangkau sehingga dapat memperoleh keuntungan yang maksimal.
Aspek Manajememen dikatakan cukup memadai, namun masih diperlukan
perbaikan pada segi rekrutmen. Kemudian, ditambahkan penerapan proses
pengembangan dan pelatihan serta penilaian dan penghargaan bagi Sumber Daya
Manusia yang mengisi kepanitiaan dan kepegawaian penggemukan sapi PDM
Gunungkidul yang akan datang.

Aspek Keuangan dikatakan akseptabel, terutama dikarenakan sudah mampu
mengembalikan dana peminjaman modal dari wakaf tunai dan bagi hasil dengan
BDW cabang Wonosari. Selanjutnya, hasil perhitungan menunjukkan yakni Biaya
Investasi Rp 200.000.000, Total Biaya Operasional per Siklus Periode (3 bulan) Rp
819.328.750, Total Penerimaan per Periode Rp 875.250.000, Keuntungan Kotor

Satu Periode Rp 55.921.250, Keuntungan Bersih Satu Periode Rp 42.921.250, R/C
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Rasio 1,07 dan Pay Back Period (PP) 13,98 bulan atau 5 periode. Hanya saja, masih
ditemukan kesalahan dalam pencatatan keuangan sehingga data yang disajikan
tidak dapat menginformasikan secara jelas kondisi keuangan penggemukan sapi

PDM Gunungkidul.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari analisis penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat

dijadikan rekomendasi bagi penggemukan sapi PDM Gunungkidul dan Persyarikatan

Muhammadiyah, sebagai berikut:

1.

Dilakukan pengkajian lebih lanjut terkait hukum istibdal, sehingga dapat dijadikan
sebagai Fatwa Tarjih Muhammadiyah.

Bagi seorang nadzhir penting untuk memahami rukun dan syarat sah wakaf
sehingga dapat menunjukkan sifat profesionalisme yang dimiliki.
Memprioritaskan 90% keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan
penggemukan sapi PDM Gunungkidul untuk dijadikan biaya pendirian masjid
sesuai dengan amananah dari wakif (ikrar wakaf).

Mulai mengurus perizinan dengan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kabupaten
Gunungkidul beserta aspek hukum yang lain.

Sebelum melangsungkan periode penggemukan sapi yang kedua, maka mulai
menyusun kepanitiaan dengan sistem rekrutmen yang lebih baik dengan
mempertimbangkan skill maupun pengetahuan dalam bidang peternakan.
Melakukan perbaikan pada seluruh aspek teknis.

Melengkapi data konsumen yang masih kosong.

Laporan keuangan diperbaiki melalui pencatatan yang akurat terkait seluruh bentuk
pemasukan dan pengeluaran serta kesesuaiannya menurut klasifikasinya masing-

masing selama periode penggemukan sapi berlangsung.
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C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan peneliti yakni terkait dengan waktu pengumpulan data dan
ketersediaan data keuangan. Dikarenakan penelitian berlangsung pada saat kandang
tidak beroperasi, sehingga tidak dapat melihat secara langsung kegiatan penggemukan
sapi. Selain itu, terdapat data keuangan yang masih belum lengkap dengan hanya
mengandalkan ingatan key informant menjadikan perhitungan keuangan tidak terlalu
akurat. Jadi, untuk penelitian lebih lanjut bisa ditambahkan dengan memperhatikan
waktu yaitu ketika kandang terisi dan melakukan pencarian data yang lebih detail serta

perhitungan keuangan neraca (balance sheet).
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